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BAB V 

        PENUTUP  

 

A.  Simpulan 

Berdasarkan penyajian data dan analisis data sebelumnya pada skripsi 

yang berjudul pola asuh orang tua dalam meningkatkan kemandirian pada anak 

usia dini di Desa Kambang Habang Lama Kecamatan Salam Babaris Kabupaten 

Tapin Kalimantan Selatan, maka pada bagian penutup akan penulis berikan 

simpulan-simpulan sebagai berikut: 

1. Pola asuh orang tua dalam meningkatkan kemandirian anak usia dini di 

Desa Kambang Habang Lama Kecamatan Salam Babaris Kabupaten Tapin 

Kalimantan Selatan cara orang tua meningkatkan kemandirian pada anak 

sebagai berikut:  

a. Setiap para orang tua berbeda-beda dalam memberikan pola asuh 

kepada anak dari kelima model pola asuh yang ada terdapat 4 pola 

asuh yang diterapkan orang tua kepada anak untuk meningkatkan 

kemandiriannya. 

b. Para orang tua yang terdiri dari ayah dan ibu, dalam mengajarkan 

kemandirian kepada anak lebih banyak peran ibu dalam 

mengajarkannya dan peran ayah sangat sedikit. 

c. Sebagian para orang tua masih takut dan khawatir apabila 

membiarkan anaknya melakukan suatu hal sendiri. 
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2. Faktor-faktor penghambat orang tua dalam meningkatkan kemandirian pada 

anak usia dini di Desa Kambang Habang Lama Kecamatan Salam Babaris 

Kabupaten Tapin Kalimantan Selatan, adalah sebagai berikut: 

a. Bantuan yang berlebih: Kebanyakan dari para orang tua memiliki 

kekhawatiran yang berlebih apabila melihat anak mengejarkan 

aktivitasnya sendiri dan orang tua biasanya merasa kasihan dari sinilah 

orang tua memberikan bantuan/pertolongan kepada anak yang membuat 

anak menjadi terbiasa dan tidak mandiri. 

b. Faktor waktu dan kesempatan:Berkaitan dengan waktu dan kesempatan 

kebanyakan dari para orang tua di Desa Kambang Habang Lama 

Kecamatan Salam Babaris Kabupaten Tapin Kalimantan Selatan Para 

orang tua disibukkan dengan bekerja dan tidak terlalu ada waktu dan 

kesempatan untuk mendampingi dan mengajarkan kemandirian pada anak 

sejak dini. 

3.  Faktor-faktor pendukung orang tua dalam meningkatkan kemandirian pada 

anak usia dini di Desa Kambang Habang Lama Kecamatan Salam Babaris 

Kabupaten Tapin Kalimantan Selatan, adalah sebagai berikut: 

a. Kondiri fisiologis yaitu anak perempuan yang lebih lama mengalami 

ketergantungan kepada orang lain dibandingkan anak laki-laki 

b.  Faktor eksternal yaitu lingkungan, kasih sayang, pola asuh dalam keluarga 

serta pengalaman dalam kehidupan. 
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B. Saran-saran 

Saran-saran yang penulis kemukakan yang berhubungsn dengan pola asuh 

orang tua dalam meningkatkan kemandirian anak usia dini di Desa Kambang 

Habang Lama Kecamatan Salam Babaris Kabupaten Tapin Kalimantan Selatan 

sebagai berikut: 

 1. Kepada Orang tua 

a. Para orang tua hendaknya mendampingi dan menanamkan kemandirian 

kepada anak sejak dini. Karena dengan menanamkan kemandirian sejak dini 

maka kemandirian anak akan berkembang dengan baik sesuai dengan masa 

perkembangannya.  

b. Para orang tua hendaknya memberikan kepercayaan kepada anak bahwa 

anak bisa melakukan sesuatu dengan mandiri tanpa bantuan orang lain, tetapi 

masih dalam konteks pengawasan orang tua ketika anak melakukannya. Oleh 

karena itu bagi para orang tua hendaknya menerapkan pola asuh yang sesuai 

dalam membimbing dan mengajarkan anak. 

2. Kepada masyarakat 

a. Masyarakat agar lebih memperhatikan mengenai perkembangan anak, yaitu 

dengan menanamkan kemandirian sejak usia dini dan diharapkan para orang 

tua agar lebih meningkatkan sikap positif dalam mendidik dan menerapkan 

pola asuh yang tepat kepada anak.  

3. Kepada Pembaca 

a. Para pembaca hendaknya memberikan masukan dan kritikan apabila dalam 

skripsi terdapat kesalahan dan kekurangan dalam penulisan maupun 
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penelitian. Sehingga penelitian yang ada diharapkan memberikan manfaat 

kepada para pembaca.  

b. Para pembaca yang belum menjadi orang tua hendaknya mengetahui dan 

mempelajari terlebih dahulu pola asuh mana yang diterapkan kepada anak 

nantinya dan mengetahui tentang pentingnya kemandirian untuk ditanamkan 

kepada anak sejak usia dini.    


